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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT 

yang telah memberikan berkah dan rahmat-Nya kepada 

kita semua. Dalam dunia pendidikan, kita perlu 

memperhatikan aspek-aspek penting dalam 

penyusunan kurikulum, silabus, dan rencana 

pembelajaran agar dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan. Oleh karena itu, buku Pembelajaran SKI 

hadir untuk membantu para pendidik dalam mengajar 

mata pelajaran SKI dengan lebih efektif dan efisien. 

Dengan bimbingan dan panduan yang terdapat dalam 

buku ini, kita diharapkan dapat memperkuat 

pemahaman dan pengajaran kita tentang sejarah dan 

budaya Islam sehingga dapat bermanfaat bagi para 

siswa. Semoga buku ini menjadi sumber pengetahuan 

yang berharga bagi para pendidik dan siswa. Puji dan 

syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan 

Semesta Alam. 

Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar, 

para pendidik perlu memperhatikan beberapa aspek 

penting dalam penyusunan kurikulum, silabus, dan 

rencana pembelajaran. Terlebih lagi, ketika mengajar 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), 

seorang pendidik perlu memiliki pemahaman yang 
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cukup dalam memahami materi pembelajaran dan 

memilih metode pembelajaran yang tepat agar dapat 

memotivasi siswa dalam mengembangkan pemahaman 

mereka tentang sejarah dan budaya Islam. 

Buku ini hadir untuk membantu para pendidik 

dalam mengembangkan kemampuan mengajar mata 

pelajaran SKI dengan metode yang tepat dan efektif. 

Dalam buku ini, para pendidik dapat mempelajari 

prinsip-prinsip dan karakteristik pembelajaran SKI, 

indikator dan materi pembelajaran yang harus 

diajarkan, penggunaan PAIKEM dan media 

pembelajaran yang efektif, serta teknik penilaian yang 

tepat dan penyusunan rencana pembelajaran yang baik. 

Dengan mengikuti panduan yang terdapat dalam 

buku ini, para pendidik diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengajar 

mata pelajaran SKI sehingga dapat membantu siswa 

memahami sejarah dan budaya Islam dengan lebih baik 

dan meningkatkan kecintaan mereka terhadap agama 

dan budaya Islam. Semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat bagi para pendidik dan siswa yang belajar mata 

pelajaran SKI. 
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Penyusun menyadari bahwa di  dalam 

pembuatan modul masih banyak kekurangan, untuk itu 

penyusun sangat membuka saran dan kritik yang 

sifatnya membangun. Mudah-mudahan modul ini 

memberikan manfaat. 

    Nganjuk, Januari 2023 

 

 

 

     

Muh Barid Nizarudin Wajdi 

 

 

 

 



 

Pembelajaran SKI: Pengantar 
Dr. Muh Barid Nizarudin Wajdi 

 
 

 1 

v 

PEMBELAJARAN SKI : PENGANTAR 

 

1. Prinsip-prinsip dan Karakteristik Pembelajaran 

SKI 

Prinsip-prinsip dan karakteristik pembelajaran 

SKI (Studi Kebudayaan Islam) adalah sebagai 

berikut: 

a. Prinsip Holistik: Pembelajaran SKI harus 

mengintegrasikan semua aspek kehidupan dan 

kebudayaan Islam dalam pengajaran, seperti 

ajaran agama, moral, sosial, dan budaya. 

b. Prinsip Kontekstual: Pembelajaran SKI harus 

relevan dengan konteks sosial dan budaya di 

mana siswa belajar. Materi pelajaran harus 

diterapkan dalam situasi kehidupan nyata agar 

siswa dapat memahami bagaimana Islam dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Prinsip Interaktif: Pembelajaran SKI harus 

menekankan pada interaksi antara siswa dan 

guru atau antara siswa dengan siswa lainnya. 

Diskusi, debat, dan proyek kelompok harus 

digunakan sebagai metode pembelajaran yang 

efektif. 
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d. Karakteristik Terintegrasi: Pembelajaran SKI 

harus terintegrasi dengan kurikulum dan 

program pembelajaran lainnya, sehingga siswa 

dapat memahami cara Islam mempengaruhi 

kehidupan sosial, budaya, dan politik. 

e. Karakteristik Pembelajaran yang Menantang: 

Pembelajaran SKI harus menantang siswa untuk 

berpikir kritis, menganalisis, dan menyimpulkan. 

Siswa harus dihadapkan pada tantangan 

intelektual yang meningkatkan kemampuan 

berpikir dan pemecahan masalah mereka. 

 

f. Karakteristik Pembelajaran yang Menyenangkan: 

Pembelajaran SKI harus menyenangkan dan 

menarik, sehingga siswa lebih bersemangat 

dalam belajar. Guru harus menggunakan metode 

yang bervariasi dan menarik perhatian siswa, 

seperti cerita, drama, dan game. 

g. Karakteristik Pembelajaran yang Berpusat pada 

Siswa: Pembelajaran SKI harus berpusat pada 

siswa, di mana guru berperan sebagai fasilitator 

atau pengarah. Siswa harus diberi kesempatan 

untuk mengemukakan pendapat, bertanya, dan 

berinteraksi dengan teman sekelasnya. 
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2. SKL, KI dan KD Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) 

SKL, KI, dan KD adalah singkatan dari Standar 

Kompetensi Lulusan, Kompetensi Inti, dan 

Kompetensi Dasar. Ketiganya digunakan dalam 

konteks pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) untuk memastikan bahwa pembelajaran 

tersebut mencapai tujuan yang diinginkan dan 

terukur. 

a. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) adalah kemampuan 

lulusan dalam memahami sejarah dan 

kebudayaan Islam, termasuk kontribusinya 

dalam perkembangan peradaban dunia. 

b. Kompetensi Inti (KI) Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) mencakup keterampilan, pengetahuan, 

dan sikap yang diperlukan untuk memahami 

sejarah dan kebudayaan Islam. KI dalam SKI 

mencakup: 

1) Pengetahuan tentang sejarah dan 

kebudayaan Islam dan dampaknya pada 

peradaban dunia 

2) Kemampuan mengidentifikasi sumber-

sumber sejarah dan kebudayaan Islam 
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3) Kemampuan menganalisis dan 

mengevaluasi informasi historis dan 

kebudayaan Islam 

4) Kemampuan membuat kesimpulan dan 

mengkomunikasikan pemahaman tentang 

sejarah dan kebudayaan Islam 

 

c. Kompetensi Dasar (KD) Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) adalah kemampuan yang spesifik 

yang harus dikuasai oleh siswa dalam 

memahami sejarah dan kebudayaan Islam. KD 

dalam SKI harus terkait dengan KI dan 

mencakup: 

1) Pemahaman tentang sumber-sumber sejarah 

dan kebudayaan Islam 

2) Analisis dan penilaian informasi sejarah dan 

kebudayaan Islam 

3) Pemahaman tentang peranan Islam dalam 

perkembangan peradaban dunia 

4) Pemahaman tentang konsep-konsep dasar 

Islam, seperti akidah, ibadah, akhlak, dan 

muamalah 

5) Pemahaman tentang kontribusi tokoh-tokoh 

Islam terkemuka dalam sejarah dan 

kebudayaan Islam 
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6) Kemampuan mengaplikasikan pemahaman 

tentang sejarah dan kebudayaan Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Dengan menggunakan SKL, KI, dan KD dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), 

diharapkan siswa dapat memahami dan 

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk memahami sejarah dan 

kebudayaan Islam secara komprehensif dan 

holistik. 

 

3. Indikator dan Materi Pembelajaran Mata 

Pelajaran SKI 

Indikator pembelajaran adalah kriteria yang 

digunakan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi dasar siswa dalam mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Sedangkan materi 

pembelajaran adalah isi atau bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran SKI. Berikut ini 

adalah beberapa contoh indikator dan materi 

pembelajaran SKI: 

a. Indikator Pembelajaran SKI: 
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1) Mampu memahami konsep dasar Islam, 

seperti akidah, ibadah, akhlak, dan 

muamalah. 

2) Mampu menganalisis dan mengevaluasi 

informasi sejarah dan kebudayaan Islam 

dari berbagai sumber. 

3) Mampu menjelaskan kontribusi tokoh-

tokoh Islam terkemuka dalam sejarah dan 

kebudayaan Islam. 

 

b. Materi Pembelajaran SKI: 

1) Sejarah perkembangan Islam mulai dari masa 

Nabi Muhammad SAW hingga masa kini. 

2) Kebudayaan Islam, termasuk seni, arsitektur, 

dan adat istiadat. 

3) Konsep-konsep dasar Islam, seperti akidah, 

ibadah, akhlak, dan muamalah. 

4) Tokoh-tokoh terkemuka dalam sejarah Islam, 

seperti Abu Bakar, Umar bin Khattab, Ali bin 

Abi Thalib, Khalid bin Walid, dan lain-lain. 

5) Kontribusi Islam dalam perkembangan 

peradaban dunia, seperti dalam bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan perdagangan. 
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Materi pembelajaran SKI biasanya disajikan 

dalam bentuk teks, gambar, video, atau presentasi. 

Selain itu, juga bisa dilakukan kegiatan seperti 

diskusi, presentasi, dan penelitian kecil untuk 

memperdalam pemahaman siswa tentang sejarah 

dan kebudayaan Islam. 

 

4. Penggunaan PAIKEM dalam pembelajaran Mata 

Pelajaran SKI 

PAIKEM atau Pembelajaran Aktif, Inovatif, 

Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan adalah sebuah 

pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI), penggunaan PAIKEM 

dapat membantu siswa dalam memahami konsep-

konsep dasar Islam dan kebudayaan Islam secara 

lebih interaktif dan menarik. Berikut adalah 

beberapa contoh penggunaan PAIKEM dalam 

pembelajaran SKI: 

a. Pembelajaran melalui diskusi kelompok: Siswa 

diberikan topik atau masalah terkait dengan 

sejarah dan kebudayaan Islam, dan diminta 

untuk membahasnya dalam kelompok kecil. 
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Pembelajaran ini dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan 

membantu siswa dalam memahami konsep-

konsep yang diajarkan. 

b. Pembelajaran melalui simulasi: Siswa diminta 

untuk berperan sebagai tokoh-tokoh terkemuka 

dalam sejarah Islam, atau melakukan reka ulang 

kejadian-kejadian penting dalam sejarah Islam. 

Pembelajaran ini dapat membuat siswa lebih 

mudah memahami situasi dan kondisi pada saat 

itu serta memahami kontribusi tokoh-tokoh 

terkemuka dalam sejarah Islam. 

c. Pembelajaran melalui penelitian kecil: Siswa 

diminta untuk melakukan penelitian kecil 

terkait dengan sejarah atau kebudayaan Islam, 

misalnya melakukan penelitian tentang 

kontribusi Islam dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan atau melakukan penelitian tentang 

seni arsitektur Islam. Pembelajaran ini dapat 

membantu siswa dalam memahami lebih dalam 

tentang sejarah dan kebudayaan Islam serta 

meningkatkan kemampuan mereka dalam 

melakukan penelitian dan analisis. 

d. Pembelajaran melalui presentasi: Siswa diminta 

untuk membuat presentasi terkait dengan topik 
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atau masalah terkait dengan sejarah dan 

kebudayaan Islam. Pembelajaran ini dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berbicara di depan umum dan memperdalam 

pemahaman mereka tentang konsep-konsep 

yang diajarkan. 

 

Dengan mengadopsi PAIKEM dalam 

pembelajaran SKI, diharapkan siswa dapat lebih 

aktif dalam pembelajaran, mengembangkan 

kreativitas mereka, dan meningkatkan pemahaman 

mereka tentang sejarah dan kebudayaan Islam 

secara menyenangkan. 

 

5. Media pembelajaran dalam Pembelajaran Mata 

Pelajaran SKI 

Media pembelajaran merupakan salah satu 

komponen penting dalam proses pembelajaran 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Penggunaan media pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, serta memudahkan siswa dalam 

memahami konsep-konsep yang diajarkan. Berikut 

adalah beberapa contoh media pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran SKI: 
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a. Buku dan artikel terkait SKI: Buku dan artikel 

terkait SKI dapat digunakan sebagai referensi 

dan sumber informasi utama dalam 

pembelajaran SKI. Guru dapat memilih buku 

dan artikel yang relevan dan menarik untuk 

memperkaya materi pembelajaran SKI. 

b. Video dan audio: Video dan audio terkait dengan 

sejarah dan kebudayaan Islam dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran yang efektif. Siswa 

dapat menonton video dan mendengarkan 

audio tentang topik terkait, sehingga dapat 

memahami konsep-konsep yang diajarkan 

secara lebih mudah. 

c. Gambar dan infografis: Gambar dan infografis 

terkait dengan sejarah dan kebudayaan Islam 

dapat digunakan untuk membantu siswa 

memvisualisasikan konsep-konsep yang 

diajarkan. Infografis dapat digunakan untuk 

memperjelas informasi dan membantu siswa 

memahami data dan fakta yang disajikan. 

d. Presentasi dan slide: Guru dapat menggunakan 

presentasi dan slide sebagai media 

pembelajaran untuk memaparkan materi 

pembelajaran secara sistematis dan menarik. 

Guru dapat memilih gambar, video, dan teks 
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yang relevan dan menarik untuk disajikan 

dalam presentasi atau slide. 

e. Simulasi dan permainan: Simulasi dan 

permainan terkait dengan sejarah dan 

kebudayaan Islam dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran yang menyenangkan dan 

interaktif. Guru dapat membuat simulasi atau 

permainan yang mengajak siswa untuk 

berperan sebagai tokoh-tokoh terkemuka 

dalam sejarah Islam atau mengikuti kisah-kisah 

terkait dengan sejarah Islam. 

 

Dengan memilih media pembelajaran yang 

sesuai dan menarik, guru dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran SKI dan membantu siswa 

dalam memahami konsep-konsep dasar Islam dan 

kebudayaan Islam secara lebih mudah dan 

menyenangkan. 

 

6. Penilaian Berbasis Kelas dalam Pembelajaran 

Mata Pelajaran SKI 

Penilaian berbasis kelas adalah suatu proses 

yang dilakukan oleh guru untuk mengevaluasi 

kemajuan siswa dalam belajar di kelas. Penilaian ini 

dapat digunakan untuk mengukur pemahaman 
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siswa terhadap materi pembelajaran Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Berikut ini adalah 

beberapa metode penilaian yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran SKI: 

a. Tes: Tes adalah metode penilaian yang paling 

umum digunakan dalam pembelajaran SKI. Tes 

dapat meliputi tes tulis, tes lisan, atau tes 

praktik. Tes dapat digunakan untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

dalam SKI. 

b. Tugas: Tugas dapat digunakan untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran SKI. Tugas dapat berupa 

makalah, presentasi, atau proyek. 

c. Observasi: Observasi dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kemampuan siswa dalam 

mempraktikkan konsep-konsep yang diajarkan 

dalam pembelajaran SKI. Guru dapat mengamati 

siswa saat melakukan kegiatan terkait dengan 

SKI, seperti peran dalam drama sejarah atau 

diskusi kelas. 

d. Portofolio: Portofolio adalah kumpulan tugas 

dan karya siswa yang mencerminkan kemajuan 

dan prestasi siswa dalam pembelajaran SKI 

selama jangka waktu tertentu. Portofolio dapat 
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digunakan untuk mengevaluasi kemajuan siswa 

dalam berbagai aspek pembelajaran SKI, seperti 

pemahaman konsep, keterampilan berbicara, 

dan kreativitas. 

e. Peer assessment: Peer assessment adalah 

metode penilaian yang melibatkan siswa dalam 

menilai pekerjaan satu sama lain. Metode ini 

dapat digunakan dalam pembelajaran SKI untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam 

memberikan umpan balik dan memahami 

konsep-konsep yang diajarkan. 

 

Dalam penilaian berbasis kelas, guru perlu 

memastikan bahwa metode penilaian yang 

digunakan dapat mengukur kemajuan siswa secara 

akurat dan obyektif. Selain itu, guru juga perlu 

memberikan umpan balik yang jelas dan konstruktif 

kepada siswa agar siswa dapat memperbaiki 

kekurangan dan memperbaiki pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep yang diajarkan. 

 

7. Penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Mata Pelajaran SKI 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

adalah dokumen penting yang disusun oleh guru 
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sebagai panduan dalam melaksanakan 

pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI). Berikut ini adalah beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam penyusunan RPP Mata 

Pelajaran SKI: 

a. Tujuan pembelajaran: RPP harus 

mencantumkan tujuan pembelajaran yang jelas 

dan spesifik. Tujuan pembelajaran harus sesuai 

dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) Mata Pelajaran SKI. 

b. Materi pembelajaran: RPP harus 

mencantumkan materi pembelajaran yang akan 

diajarkan dalam satu pertemuan pembelajaran. 

Materi pembelajaran harus dikaitkan dengan 

tujuan pembelajaran dan KD. 

c. Metode pembelajaran: RPP harus 

mencantumkan metode pembelajaran yang 

akan digunakan dalam mengajar. Metode 

pembelajaran harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, KD, dan karakteristik siswa. 

d. Langkah-langkah pembelajaran: RPP harus 

mencantumkan langkah-langkah pembelajaran 

yang akan dilakukan dalam satu pertemuan 

pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran 



 

Pembelajaran SKI: Pengantar 
Dr. Muh Barid Nizarudin Wajdi 

 
 

 15 

v 

harus mengikuti urutan logis dan harus sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan KD. 

e. Penilaian: RPP harus mencantumkan metode 

penilaian yang akan digunakan untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran. Metode penilaian harus 

sesuai dengan KD dan harus mencakup berbagai 

aspek pembelajaran SKI. 

f. Sumber belajar: RPP harus mencantumkan 

sumber belajar yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. Sumber belajar harus sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan KD, serta 

harus memperhatikan karakteristik siswa. 

g. Penutup: RPP harus mencantumkan kegiatan 

penutup yang akan dilakukan dalam satu 

pertemuan pembelajaran. Kegiatan penutup 

harus memperkuat tujuan pembelajaran dan 

KD, serta memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk merefleksikan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

 

Dalam menyusun RPP, guru perlu 

memperhatikan karakteristik siswa, seperti tingkat 

kecerdasan, minat, dan bakat, serta memperhatikan 

kondisi kelas dan lingkungan sekolah. RPP harus 
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fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa dan kondisi pembelajaran di kelas. Selain itu, 

RPP juga harus disusun dengan memperhatikan 

waktu yang tersedia untuk pembelajaran SKI. 

 

8. keterampilan Pembelajaran SKI 

Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) tidak hanya bertujuan 

untuk menguasai pengetahuan dan pemahaman 

tentang sejarah kebudayaan Islam, tetapi juga untuk 

mengembangkan keterampilan siswa. Beberapa 

keterampilan yang dapat dikembangkan dalam 

pembelajaran SKI antara lain: 

a. Keterampilan membaca: Siswa dapat 

mengembangkan keterampilan membaca 

melalui pembelajaran SKI. Siswa dapat 

memperoleh informasi dari sumber-sumber 

tertulis tentang sejarah kebudayaan Islam dan 

belajar bagaimana menganalisis dan 

menafsirkan teks sejarah. 

b. Keterampilan menulis: Pembelajaran SKI dapat 

membantu siswa mengembangkan 

keterampilan menulis melalui kegiatan menulis 

esai, laporan, atau catatan sejarah. Siswa dapat 

belajar bagaimana menyusun argumen dan ide-
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ide dalam tulisan mereka dengan baik dan 

benar. 

c. Keterampilan berbicara: Pembelajaran SKI juga 

dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berbicara melalui diskusi, 

presentasi, atau debat tentang sejarah 

kebudayaan Islam. Siswa dapat belajar 

bagaimana menyampaikan ide dan pandangan 

mereka dengan jelas dan efektif. 

d. Keterampilan berpikir kritis: Pembelajaran SKI 

juga dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. Siswa dapat belajar 

bagaimana menganalisis dan mengevaluasi 

informasi yang mereka peroleh dari sumber-

sumber sejarah, serta belajar bagaimana 

membuat keputusan dan mengambil tindakan 

yang tepat berdasarkan informasi yang mereka 

peroleh. 

e. Keterampilan berpikir kreatif: Pembelajaran 

SKI dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif melalui kegiatan 

seperti menulis cerita fiksi sejarah, membuat 

presentasi yang menarik, atau membuat karya 

seni terinspirasi dari sejarah kebudayaan Islam. 
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f. Keterampilan bekerja sama: Pembelajaran SKI 

juga dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan bekerja sama melalui kegiatan 

kelompok atau proyek kolaboratif. Siswa dapat 

belajar bagaimana bekerja sama dengan teman 

sekelas untuk mencapai tujuan bersama dan 

memecahkan masalah secara efektif. 

g. Keterampilan teknologi informasi dan 

komunikasi: Pembelajaran SKI juga dapat 

membantu siswa mengembangkan 

keterampilan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) melalui penggunaan sumber 

belajar digital, presentasi multimedia, atau 

kegiatan kolaboratif online. Siswa dapat belajar 

bagaimana menggunakan TIK secara efektif 

untuk memperoleh informasi dan 

berkomunikasi dengan orang lain. 

 

 

 

9. Microteaching /Praktek Pembelajaran SKI 

Microteaching adalah metode pembelajaran yang 

dilakukan dalam skala kecil atau simulasi 

pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran SKI, 

microteaching dapat dilakukan untuk 
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mempersiapkan calon guru SKI dalam memberikan 

pengajaran yang efektif dan efisien dalam kelas. 

Berikut adalah beberapa langkah dalam melakukan 

microteaching dalam pembelajaran SKI: 

a. Menentukan topik pembelajaran: Langkah 

pertama dalam melakukan microteaching 

adalah menentukan topik pembelajaran yang 

akan dipresentasikan kepada kelompok peserta. 

b. Merancang Rencana Pembelajaran (RPP): 

Setelah topik pembelajaran dipilih, seorang 

guru harus merancang rencana pembelajaran 

yang mencakup strategi pengajaran, materi, dan 

tujuan pembelajaran yang jelas. 

c. Presentasi: Setelah rencana pembelajaran 

dirancang, guru melakukan presentasi tentang 

topik yang telah dipilih dengan menggunakan 

strategi pengajaran yang diinginkan dan materi 

yang telah dipersiapkan. 

d. Diskusi: Setelah presentasi, peserta dan guru 

melakukan diskusi terkait dengan topik yang 

telah dipilih, strategi pengajaran yang 

digunakan, dan materi yang telah disajikan. 

e. Evaluasi: Peserta dan guru melakukan evaluasi 

terhadap presentasi yang telah dilakukan. 

Dalam hal ini, guru dapat meminta umpan balik 
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dari peserta mengenai kelebihan dan 

kekurangan presentasi yang telah dilakukan. 

Melalui kegiatan microteaching, calon 

guru SKI dapat meningkatkan keterampilan 

pengajaran mereka, meningkatkan rasa percaya 

diri dalam mengajar, dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam merancang rencana 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 
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